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ABSTRAK

Deanova Bakery merupakan usaha yang bergerak di bidang industri pangan dengan
bahan baku utama berupa tepung terigu. Dalam proses produksinya, perusahaan
menghadapi berbagai permasalahan yang berkaitan dengan kinerja supplier, seperti
keterlambatan pengiriman, kualitas bahan baku yang tidak konsisten,
ketidaksesuaian jumlah bahan baku yang diterima, serta rendahnya tingkat
responsivitas supplier. Oleh karena itu, diperlukan suatu metode yang sistematis
dan objektif untuk mengevaluasi serta memilih supplier bahan baku terbaik.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja supplier bahan baku tepung dan
menentukan peringkat supplier terbaik pada Deanova Bakery menggunakan metode
V;endor Performance Indicator (VP) dan Analytical Hierarchy Process (AHP).
Metode VPI digunakan untuk menilai kinerja supplier berdasarkan kriteria Quality,
Cost, Delivery, Flexibility, dan Responsiveness (QCDFR), sedangkan metode AHP
dgunakan untuk menentukan bobot prioritas masing-masing kriteria, subkriteria,
dan alternatif supplier melalui perbandingan berpasangan. Data yang digunakan
dalam penelitian ini terdiri dari data primer berupa hasil wawancara dan kuesioner,
serta data sekunder berupa data supplier, data permintaan, dan data pembelian
bahan baku tahun 2024. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kriteria Quality dan
Delivery memiliki bobot kepentingan tertinggi dalam evaluasi kinerja supplier.
Bérdasarkan perhitungan bobot global dan total bobot global alternatif, diperoleh
Supplier 1 sebagai alternatif supplier terbaik dengan total bobot akhir 0,7246.
Penelitian ini diharapkan dapat membantu Deanova Bakery dalam meningkatkan
e'ff;ktivitas pengadaan bahan baku dan memperbaiki kinerja rantai pasok.

S ue)

Kata Kunci: Evaluasi supplier, Vendor Performance Indicator (VPI), Analytical
@gmrchy Process (AHP), QCDFR, pabrik roti.
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ABSTRACT

Deanova Bakery is a business operating in the food industry with wheat flour as its
main raw material. In its production process, the company faces various problems
related to supplier performance, such as delivery delays, inconsistent raw material
quality, discrepancies in the quantity of raw materials received, and low supplier
responsiveness. Therefore, a systematic and objective method is required to
evaluate and select the best raw material supplier. This study aims to evaluate the
performance of flour suppliers and determine the ranking of the best supplier at
Deéanova Bakery using the Vendor Performance Indicator (VPI) and Analytical
fgterarchy Process (AHP) methods. The VPI method is used to assess supplier
performance based on Quality, Cost, Delivery, Flexibility, and Responsiveness
(QCDFR) criteria, while the AHP method is applied to determine the priority
v@ights of each criterion, subcriterion, and supplier alternative through pairwise
comparisons. The data used in this study consist of primary data obtained from
ikterviews and questionnaires, as well as secondary data including supplier data,
demand data, and raw material purchasing records for the year 2024. The results
indicate that the Quality and Delivery criteria have the highest importance weights
it supplier performance evaluation. Based on the calculation of global weights and
total global weights of alternatives, Supplier 1 is identified as the best supplier
afternative with a final total weight of 0.7246. This study is expected to assist
Deanova Bakery in improving the effectiveness of raw material procurement and
enhancing supply chain performance.

Ie

L

Keywords: Supplier evaluation, Vendor Performance Indicator (VPI), Analytical
@grarchy Process (AHP), QCDFR, bakery industry.
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Ajfhir dengan judul “Evaluasi Kinerja dan Pemilihan Supplier Bahan Baku
Pada Proses Produksi Pabrik Roti Dengan Menggunakan Metode VPI dan
Aif[P (Studi Kasus: Deanova Bakery)”
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gelar Sarjana Teknik di Program Studi Teknik Industri Universitas Islam Negeri
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tenaga, dan pikiran dalam membimbing dan memberikan petunjuk yang sangat
berguna bagi penulis dalam menyelesaikan Laporan Tugas Akhir ini..
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PENDAHULUAN

~\
Q)

Latar Belakang

Usaha setiap manajemen perusahaan dalam mempertahankan eksistensi

w ejdio yeH

perusahaan adalah dengan meningkatkan mutu pada pelayanan dan memberikan
p;z(;duk terbaik kepada pelanggan, karena kepuasan pelanggan adalah yang utama
(eustomer oriented). Persaingan yang sangat ketat terletak pada bagaimana sebuah
pg}usahaan dapat mengimplementasikan proses penciptaan produk atau jasanya
sé?eara lebih murah, lebih baik dan lebih cepat dibandingkan dengan pesaing
b;gnsnya Usaha untuk menciptakan rangkaian proses tersebut bukanlah
rﬁerupakan target semata saja, melainkan sifatnya dinamis, dalam arti harus selalu
diupayakan secara terus menerus dan berkesinambungan.

Banyak strategi yang diterapkan para stake holder perusahaan dalam usaha
memperbaiki dan mempertahankan kinerja perusahaan. Bidang yang menjadi
perhatian penting perusahaan adalah dengan memaksimalkan rantai pasokan
(supply chain). Dalam konsep supply chain, supplier merupakan salah satu bagian
rantai pasok yang sangat penting dan berpengaruh terhadap eksistensi suatu
rencana. Evaluasi supplier menjadi salah satu faktor penting dalam supply chain
k;z_frena supplier termasuk perusahaan mitra kerja dan memiliki peran strategis untuk
n&h:émastikan pemenuhan kebutuhan bahan baku produk atas permintaan perusahaan
lgn dalam proses produksinya. Pemasok yang tepat sangat penting dalam
n%ningkatkan daya saing perusahaan untuk segera bereaksi terhadap kebutuhan
p;%ar dan proses inovasi. Untuk memenuhi jumlah produksi harian serta permintaan
k_j%hsumen, dibutuhkan bahan baku yang cukup untuk memenuhinya (Setiawan dan
Hartini, 2022).

2—\; Deanova Bakery merupakan salah satu usaha yang bergerak dalam bidang
nifékanan Usaha ini memiliki 6 orang karyawan yang melakukan proses produksi
séhap hari dan produk yang dihasilkan berupa roti tawar. Deanova Bakery
nmenggunakan tepung terigu protein sedang sebagai bahan baku utama dalam proses

pf(_)duksmya. Deanova Bakery sudah berdiri sejak tahun 2017 dan beralamat di J1.

nery wisey Jji
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I(((%ret gg kalus No.133, Sidomulyo Timur, Kec. Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru,

Prov. Riau.
QO
= Deanova Bakery memiliki tiga supplier utama yang tersebar di beberapa
)

kota berbeda. Perusahaan telah mampu memenuhi pendistribusian roti kepada

—

konsumen di wilayah Pekanbaru. Daftar supplier beserta data pendukungnya

=3
disajikan pada tabel berikut:
Tabel 1.1 Data Supplier

No Nama Harga Leadtime
il Supplier 1 (Pulau Jawa) Rp 220.000,-/50 Kg 4 hari
52 Supplier 2 (Pekanbaru) Rp 250.000,-/50 Kg 1 hari
a3 Supplier 3 (Lampung) Rp 235.000,-/50 Kg 3 hari
(S__Ember: Deanova Bakery, 2024)
i“ Berikut rekapan data pembelian bahan baku tepung, data produksi, dan
data permintaan customer:
Tabel 1.2 Data Produksi dan Data Permintaan
- Permintaan | Jumlah Produksi | Permintaan yang | Keterlambatan
(pcs) (pcs) tidak terpenuhi Pengiriman
Januari 21.000 21.000 - .
Februari 21.000 21.000 : -
Maret 22.500 21.600 900 2 hari
o Al 24.000 22.950 1.050 2 hari
2 Me 21.600 21.600 : :
5 Juni 21.150 21.150 - -
5 Juli 21.000 21.000 - -
£ | sustus 21.000 21.000 - -
~September 21.000 21.000 : :
o Oktober 25.500 24.000 1.500 4 hari
éNovember 29.100 27.900 1.200 3 hari
o Desember 34.500 33.000 1.500 4 hari
& Total 283.350 277.200 6.150
& Rata-rata 23.613 23.100 1.230

<Luae

J
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- Deanova  Bakery menghadapi sejumlah  permasalahan dalam

operasionalnya yang berdampak langsung pada kinerja perusahaan, khususnya
d%}lam hal pemenuhan permintaan konsumen. Berdasarkan data yang tersedia, salah
sgt'u isu utama yang dihadapi adalah ketidakmampuan perusahaan untuk memenuhi
sauruh permintaan pelanggan akibat ketidakstabilan persediaan bahan baku,
teg_r_utama tepung. Ketidakpastian ini disebabkan oleh berbagai faktor yang berkaitan
délgan kinerja supplier, seperti keterlambatan pengiriman, kualitas bahan baku
yang tidak konsisten dan tidak sesuai dengan standar perusahaan, serta respons
@hg lambat dalam menangani situasi mendesak seperti lonjakan permintaan.
Selain itu, sering terjadi ketidaksesuaian antara jumlah atau item bahan baku yang
dg)gesan dengan yang diterima. Akumulasi dari berbagai permasalahan tersebut
t@tfah menyebabkan kerugian finansial yang cukup signifikan, yakni sebesar Rp
36.750.000,- per tahun. Jika tidak segera ditangani, kondisi ini dapat mengancam
stabilitas keuangan perusahaan dan menurunkan tingkat kepuasan serta loyalitas
konsumen terhadap Deanova Bakery.

Berdasarkan permasalahan yang terjadi perusahaan seharusnya melakukan
tindak lanjut terhadap kinerja supplier agar permasalahan ini tidak terulang ditahun
berikutnya. Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh perusahaan adalah
melakukan evaluasi kinerja supplier. Dalam mengevaluasi kinerja supplier terdapat
b?jaerapa metode yang dapat digunakan diantaranya metode TOPSIS (Technique
ﬁ?Z Order Preference by Similarity to Ideal Solution) metode ini sering digunakan
uﬁtuk melakukan evaluasi supplier dalam skala besar dan menilai alternatif
b%rdasarkan kedekatannya ke solusi ideal positif dan solusi ideal negatif. Metode
”ILQPSIS membutuhkan data kuantitatif yang lengkap dan terukur (misalnya waktu
p%ﬁgiriman dalam jam, persentase kualitas cacat, biaya aktual, dan lainnya)
(é;_;lntoto dan Prastiti, 2022), sedangkan pada kasus pabrik roti, data sering berupa
(;gfatan subjektif/skala penilaian. Metode SAW (Simple Additive Weighting)
nﬁr:étode menentukan skor alternatif dengan menjumlahkan nilai tiap kriteria setelah
d‘ﬁéalikan bobot tiap kriteria (Saputra dan Mas’idah, 2025). Pada metode SAW
dlbutuhkan normalisasi data agar semua kriteria bisa dibandingkan namun pada

sﬁsldl kasus UMKM seperti pabrik roti cukup rumit untuk digunakan dan kurang
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c%c‘ok bila data sangat tidak pasti atau banyak kriteria subjektif/linguistik. Metode
D_EA (Data Envelopment Analysis) metode yang nonparametrik dalam penelitian
d%erasi dan ekonomi untuk mengukur efisiensi relatif dari beberapa unit keputusan
(§MU/Decisi0n Making Units) (Mumtaz dan Marlyana, 2025). Metode ini
rﬁT‘embutuhkan data input output yang detail sehingga lebih baik digunakan untuk
n‘?_engukur efisiensi teknis/operasional. Metode VPI (Vendor Performance
Iélicator) metode pengukuran kinerja pemasok/vendor berdasarkan indikator-
kinerja spesifik seperti Quality, Cost, Delivery, Flexibility, Responsiveness
(gCDFR). Supplier dinilai berdasarkan sub-indikator yang terkait tiap kriteria.
Nilai atau persentasi pencapaian tiap indikator digunakan untuk melihat apakah
s;%)plier memenuhi target perusahaan (Mukti dkk, 2024). Metode AHP (Analytical
Hiérarchy Process) Metode pengambilan keputusan multikriteria yang menentukan
bgbot prioritas antar kriteria melalui perbandingan berpasangan (Mukti ddk, 2024).
Berdasarkan penjelasan dari beberapa metode, evaluasi kinerja supplier
paling tepat dilakukan dengan menggunakan metode VPI (Vendor Performance
Indicator) dan AHP (A4nalytical Hierarchy Process). Metode VPI memberikan
evaluasi praktis melalui skor kinerja supplier dengan indikator yang jelas
(QCDFR), sedangkan metode AHP digunakan untuk menentukan bobot prioritas
kriteria sesuai kebutuhan. Hal ini juga berdasarkan pada penelitian (Noviani dkk,
2;&21) yang menjelaskan bahwa penggunaan kedua metode ini sengaja dirancang
sgéara sistematis untuk memastikan keakuratan hasil dan validitas data yang
dgkumpulkan. Dengan demikian penggunaan kedua metode tersebut merupakan
p%ihan yang tepat untuk permasalahan yang terjadi karena kedua metode tersebut
bgifsifat fleksibel dapat disesuaikan dengan kebutuhan, penilaian yang dilakukan
s%ara menyeluruh dari semua aspek, serta memberikan efek confinuous
ii%_provement. Hal ini dapat bermanfaat dalam mengukur kinerja supplier secara
%mperehensif sehingga dapat membantu pihak terkait dalam mengambil
kg;l)utusan.
= Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti akan melakukan penelitian

d

8

gan judul “Evaluasi dan Pemilihan Kinerja Supplier Bahan Baku Pada Proses

Ag ue)
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Pg)g)duksi Pabrik Roti Dengan Metode VPI (Vendor Performance Indicator) dan

L}

AHP (Analytical Hierarchy Process) (Studi Kasus: Deanova Bakery).”
b

=
152 Rumusan Masalah

B10

Dari latar belakang yang telah dijelaskan, yang menjadi rumusan masalah
pada penelitian ini adalah “Bagaimana Mengevaluasi Kinerja dan Memilih Supplier
B_;han Baku Pada Proses Produksi Pabrik Roti Dengan Metode VPI (Vendor
I%rformance Indicator) dan AHP (Analytical Hierarchy Process) (Studi Kasus:
Q%anova Bakery)?”

=
w

1.3 Tujuan Penelitian
A Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijelaskan,
ttglguan dari penelitian ini adalah:
1. Mengevaluasi kinerja supplier bahan baku pada pabrik roti dengan
menggunakan metode VPI yang dikembangkan berdasarkan kriteria QCDFR.
2. Menentukan peringkat kinerja supplier berdasarkan hasil penilaian untuk

mengidentifikasi supplier terbaik

14 Batasan Masalah
Batasan masalah yang telah ditetapkan pada penelitian berikut adalah:

lg Data pada penelitian ini merupakan data pada tahun 2024 yang didapatkan dari
;—i Deanova Bakery

o

1%5_ Manfaat Penelitian

; Pada penelitian ini diharapkan adanya manfaat untuk berbagai pihak

tcjkait. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
m

12 Bagi Perusahaan

L1

Manfaat yang diperoleh adalah sebagai berikut:
Menjadi alat bantu dalam pengambilan keputusan terkait mengevaluasi kinerja
supplier bahan baku dalam meningkatkan efisiensi proses produksi melalui

kerja sama dengan supplier yang berkinerja baik.

N~

nery wisey JIIPAG uejng jo
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=
@)

- Manfaat yang diperoleh adalah sebagai berikut:

:ﬁ a. Dapat menambah pengetahuan tentang pengambilan keputusan
QF? multikriteria.
g' b. Sebagai laporan tugas akhir manusia untuk mendapatkan gelar Sarjana
g Teknik pada Program Studi Teknik Industri.
1;__6 Posisi Penelitian
= Posisi penelitian terdahulu adalah sebagai berikut:
T;Zp,lpel 1.5 Posisi Penelitian
No Judul Permasalahan Metode Hasil
{:ﬂ) Evaluasi Kinerja | Ketidaksesuaian VPI dan | Hasil analisis menunjukkan
0 | Vendor jumlah dan kualitas | AHP bahwa kriteria Delivery
?_-‘- Berdasarkan barang yang memiliki bobot prioritas
B Kriteria Vendor | diterima dari tertinggi sebesar (41,22%),
Performance vendor, diikuti oleh Quality
Index (VPI) keterlambatan (28,33%), Flexibility
dengan Metode | pengiriman, cacat (17,33%), Responsiveness
AHP di PT X produksi, dan karat (7,99%), dan Cost (5,11%).
pada produk dapat Subkriteria yang paling
menurunkan signifikan adalah Kualitas
reputasi perusahaan produk sesuai standar
di mata pelanggan perusahaan pada kriteria
Quality (83,33%) dan
Ketepatan jadwal
pengiriman pada kriteria
Delivery (50%).
Evaluasi Kinerja | tidak lengkapnya VPIdan | Pada PT Mulya Sejahtera
Vendor Material | dokumen sehingga | AHP Technology didapatkan

Pada Pesawat
Boeing 737
Menggunakan
Metode
Analytical

pada saat proses
inspeksi komponen
tidak dapat masuk
kedalam Gudang
sehingga

hasil Kriteria kualitas
adalah kriteria utama dalam
penilaian evaluasi kinerja
vendor dengan bobot

0,449. Kemudian pada

nery wisey jiieAg uejng jo A}sIaplun dIure[sy aje3s
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Tabel 1.5 Posisi Penelitian (Lanjutan)

pemantauan secara

0 Judul Permasalahan Metode Hasil

g Hierarchy mempengaruhi urutan priortias kedua

? Process (AHP) | kegiatan adalah pada harga, yang

-CE Pada PT Mulya | maintenance, memiliki bobot 0,421.

: Sejahtera kesalahan kemudian urutan ketiga

— | Technology pengiriman terdapat kriteria service

Z komponen serta dengan bobot 0,66. Dan

- vendor melakukan pada urutan terkahir yaitu

g) pengiriman pengiriman dengan bobot

2 melebihi leadtime 0,63

Q;j yang telah

o disepakati.

"3 | Analisis Kinerja | Permasalahan VPIdan | Hasil perhitungan dan
Supplier sering terjadi pada | AHP pembobotan supplier
Berdasakan bahan baku, harga, terhadap 5 kriteria dan 10
Pendekatan kualiatas, dan subkriteria berdasarkan
Vendor keterlambatan saat pendekatan VPI didapatkan
Performance proses pengiriman hasil bahwa PT. A
Indicator tidak sesuai mempunyai nilai tertinggi
menggunakan yaitu 2,51 lalu PT. B

Y | metode AHP di dengan nilai 1,65 dan yang

':':f PT. Indelux paling rendah PT. C 0,83.

3’:_ Furniture

5{1 Suppliers Ketidaksesuaian VPl dan | Didapatkan nilai bobot

:: Evaluation dengan spesifikasi | AHP untuk supplier adalah

z- Based on pesanan serta 0,285, 0,275, 0,185,

%' Vendor keterlambatan 0,142, dan 0,112 yang

f Perf.ormance ‘i Sirimg] mana dari nilai tersebut

-~ Indicator (VPI) | pesanan )

® | Analytical perusahaan disarankan

::_’T Hierarchy untuk memilih supplier

;:* Process (AHP) yang lebih baik dan

_—__;;

o

g

=

;_3“.
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Tabel 1.5 Posisi Penelitian (Lanjutan)

0 Judul Permasalahan Metode Hasil
§ berkala pada supplier
o efektif.
ES Pengukuran Pengiriman tidak VPIdan | Hasil tingkat kepentingan
3 Kinerja Supplier | sesuai dengan AHP pada pengukuran kinerja
; Menggunakan waktu yang telah supplier bahan baku utama
| Metode disepakati serta di PT. Harvest Gorontalo
z Analitycal adanya kualitas Indonesia untuk kriteria
(é) Hierarchy bahan baku cacat Quality (0,28), Cost (0,26),
2 Process (AHP) (defect) yang Delivery (0,6), Flexibility
Q;J di PT. Harvest dikirimkan oleh (0,10), Responsiveness
() Gorontalo supplier. (0,10). Hasil analisis
- Indonesia terhadap beberapa supplier
menggunakan metode
(AHP) diperoleh bahwa,
supplier AN mendapatkan
bobot tertinggi
dibandingkan dengan
supplier lainnya yaitu
(18,8), PT.SAC dengan
= bobot (16,8), PT.SH (14,2),
- PT.HPS (13,6), PT.NHI
= (12,7), CV.DFM (12.4) dan
?, untuk supplier TJT
E mendapatkan bobot
z' terendah yaitu (11,6).
2‘6 Evaluasi Keterlambatan VPI dan :
“:;‘: Kinerja pengiriman bahan | AHP
;; Supplier Bahan | baku, kualitas
;—, Baku Dengan | bahan baku yang
; Metode VPI tidak konsisten,
é (Vendor supplier kurang
—
%
g
=
=
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Tabel 1.5 Posisi Penelitian (Lanjutan)

No Judul Permasalahan Metode Hasil
a5

@ | Performance responsif ketika -
=

© | Indicator) dan | terjadi masalah,

5 metode AHP dan sering terjadi

= | (dnalytical selisih jumlah

— | Hierarchy

— Process) Studi

7=

o Kasus:

5 Deanova

-~

@ | Bakery

=

[y
W

Sistematika Penulisan

Penelitian ini disusun dan secara sistematis dalam enam bab. Berikut
urutan dari bab pertama hingga bab terakhir:

BAB 1 PENDAHULUAN

Bab I menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, batasan penelitian, manfaat penelitian, posisi penelitian, dan
sistematika penulisan.

LANDASAN TEORI

o
o)

Bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang mendukung penelitian
dan erat kaitannya dengan pengolahan data dalam pelaksanaan
penelitian

METODOLOGI PENELITIAN

|
|
]

Bab ini memberikan gambaran singkat mengenai metode penelitian,
meliputi jenis dan sumber data, prosedur pengumpulan data, serta lokasi
dan waktu pelaksanaan penelitian.

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

o
<

Bab ini berisikan data dan informasi yang telah dikumpulkan.
Pengumpulan data ini berhubungan dengan metode VPI dan AHP serta
berisikan hasil perhitungan data sesuai dengan metode dan teknik

analisis yang digunakan dalam penelitian ini.

11

nery wisey jueAg uejng _.E £31819ATU Emv]s‘; djelg E



12

Bab ini berisikan tentang analisa penjelasan dari permasalahan yang ada
Bab ini berisikan tentang hasil akhir yang diambil dari pelaksanaan
penelitian yang berdasarkan tujuan awal penelitian dan saran yang

pada seluruh rangkaian penelitian yang telah dilakukan.

ditujukan peneliti kedepannya dan instansi terkait.

B
= =
2235
< z
M =
B
> >
m@ Hak omﬁm milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

q\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ...aw 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

fr .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

insoamay 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB II
LANDASAN TEORI

©
o
2d Supply Chain Management
o Persaingan yang ketat menuntut para pengelola bisnis menciptakan
ni)del—model baru dalam pengelolaan aliran produk. Supply Chain Management
(iCM) adalah modifikasi praktik tradisional dari manajemen logistik yang bersifat
adversial ke arah koordinasi dan kemitraan antar pihak—pihak yang terlibat dalam
pghgelolaan aliran informasi dalam produk tersebut. SCM adalah mata rantai
dimana dari berbagai pemasok kemudian masuk ke pabrikan, grosir, distributor,
s;éqpai ke tangan konsumen. SCM merupakan satu hal yang kompleks, kalau
p{%;‘fmintaan konsumen sendiri sangat fluktuatif, maka perencanaan akan
complicated (Yusuf dan Soediantono, 2022).

Supply chain management merupakan pengelolaan kegiatan-kegiatan
dalam rangka memperoleh bahan mentah, mentransformasikan bahan mentah
tersebut menjadi barang dalam proses atau barang jadi dan mendistribusikannya
pada konsumen. Supply chain management yang baik akan dapat meningkatkan
efisiensi dalam operasi perusahaan dan lebih jauh dapat meningkatkan profit
perusahaan serta memberikan kepuasan bagi semua pihak. Tujuan utama SCM
ai:_)&lah penyerahan atau pengiriman produk secara tepat waktu demi memuaskan
k§nsumen, mengurangi biaya, meningkatkan segala hasil dari seluruh supply chain
(Eﬁkan hanya satu perusahaan), mengurangi waktu, memusatkan kegiatan
p%rencanaan dan distribusi. Supply Chain Management bisa meliputi (Fenuele dkk,
2022):

15 Pengangkutan
22 Pentransferan kredit dan tunai

et
35 Pemasok

N

Distributor dan bank

|9}

Utang dan piutang
Penggudangan

=-
(@

nery wisey JrredAg uejng :

Pemenuhan pesanan
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8. Membagi informasi mengenai ramalan permintaan, produksi dan kegiatan

)

- pengendalian persediaan.

Q)

= Kegiatan rantai pasok mencakup serangkaian proses yang harus dilakukan
)

untuk mempersiapkan barang atau jasa hingga sampai kepada konsumen, meliputi

té‘};ap perencanaan, pengadaan, pengolahan, pengiriman, pembayaran, hingga
pgnerimaan barang atau jasa. Konsep supply chain menempatkan supplier sebagai
séah satu elemen penting yang berpengaruh terhadap keberlangsungan operasional
swatu pabrik. Pabrik sebagai sistem produksi memerlukan bahan baku (raw
n’i&ﬁterial) yang diperoleh dari supplier. Supplier yang kurang bertanggung jawab
afau tidak tanggap terhadap pemenuhan permintaan dapat menimbulkan berbagai
p%masalahan, seperti terjadinya stockout dan meningkatnya lead time. Perusahaan
yéﬁg memiliki banyak alternatif supplier perlu bersikap selektif dalam menentukan
m_itra pemasok agar kelancaran produksi tetap terjaga. Sistem evaluasi dan seleksi
supplier yang baik, terukur, serta objektif diperlukan untuk memperoleh supplier

yang tepat (Amalia dan Ary, 2021).

2.1.1 Pemain Utama dalam Supply Chain Management

Supply Chain menunjukkan adanya rantai yang panjang yang dimulai dari
supplier sampai pelanggan, dimana adanya keterlibatan entitas atau disebut pemain
dalam konteks ini dalam jaringan supply chain yang sangat kompleks tersebut.
Bgrikut ini merupakan pemain utama yang yang terlibat dalam supply chain (Arif,
2018):
1,

E

Supplier (chain 1)
Rantai pada supply chain dimulai dari sini, yang merupakan sumber yang
menyediakan bahan pertama, dimana mata rantai penyaluran barang akan

mulai. Bahan pertama di sini bisa dalam bentuk bahan baku, bahan mentah,

~

bahan penolong, suku cadang atau barang dagang.

N

nery wisey JrreAg uejng Jjo AJISIaAIU) dTtI

Supplier-Manufacturer (chain 1-2)
Rantai pertama tadi dilanjutkan dengan rantai kedua, yaitu manufacturer yang
merupakan tempat mengkonversi ataupun menyelesaikan barang (finishing).

Hubungan kedua mata rantai tersebut sudah mempunyai potensi untuk

14
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melakukan penghematan. Misalnya, penghematan inventory carrying cost
dengan mengembangkan konsep supplier partnering.
Supplier-Manufacturer-Distribution (chain 1-2-3)

Tahapan ini berupa barang jadi yang dihasilkan kemudian disalurkan kepada
pelanggan, dimana biasanya menggunakan jasa distributor atau wholesaler
yang merupakan pedagang besar dalam jumlah besar.
Supplier-Manufacturer-Distribution-Retail Outlets (chain 1-2-3-4)

Barang dari pedagang besar disalurkan ke toko pengecer (retail outlets).
Beberapa pabrik memang menjual langsung hasil produksinya kepada
konsumen, tetapi jumlahnya relatif sedikit. Sebagian besar pabrik tetap
menggunakan pola distribusi melalui pedagang besar dan toko pengecer seperti
yang telah dijelaskan sebelumnya.

Supplier-Manufacturer-Distribution-Retail Outlets-Customer (chain 1-2-3-4-
5)

Customer merupakan rantai terakhir yang dilalui dalam supply chain dalam

konteks ini sebagai end-user.

Penjelasan dari nama-nama diatas adalah (Arif, 2018):

1.

[\
SIJAIU[) dDIWE[S] 9}el§

[98)
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Pelanggan (Customers)

Pembeli saat ini, orang yang berpotensi membeli produk, atau pengguna dari
produk-produk.

Retailers

Orang atau bisnis menjual barang eceran. Retailer disebut juga dengan
pengecer. 11-4

Distributors/wholesalers

Orang atau perusahaan yang mentransfer barang dari manufacturer ke retailer
atau langsung ke pelanggan dan mentranfer informasi serta biaya barang dari
retailer/pelanggan ke manufaktur.

Manufacturer

Perusahaan yang mengolah bahan mentah atau bahan setengah jadi menjadi
barang jadi yang nantinya akan digunakan untuk memenuhi kebutuhan

customers

15
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5. Supplier (row material supplier/component)
Orang atau perusahaan yang menyediakan komponen (bahan material) yang

akan diproses oleh manufakturer menjadi sebuah produk

4
é’/;-,/
(X

oe‘“a“d

Raw Materials

0

o =
>

7 £
C%
3 =
o

=

Supplier

sonsigo
sans1807

mmm
hooreeroo]

Retailer Manufacturer

I R
Wi o )
Sty L N

Distributer

Gambar 2.1 Ilustrasi SCM
(Sumber: Arif, 2018)

neiy ejysng NN JIjlw e}1dio yeH ©

252 Pengadaan Barang (Procurement)

Pengadaan adalah aktivitas yang berhubungan dengan menghasilkan/
memperoleh barang dan material dari pemasok luar. Selain itu, Pengadaan barang
atau jasa pada hakikatnya merupakan upaya pihak pengguna untuk mendapatkan
atau mewujudkan barang dan jasa yang diinginkannya, dengan menggunakan
metode dan proses tertentu agar dicapai kesepakatan harga, waktu, dan kesepakatan
l%nnya. Purchasing adalah pembelian, pencarian kebutuhan, pemilihan supplier,

negosiasi harga, dan controlling untuk kepastian pengantaran (Pujawan dan

o

M“ﬁhendrawati, 2024).

Lingkup kegiatan pengadaan barang meliputi penyusunan rencana

un o

pengadaan, pemilihan supplier, pengadministrasian kontrak, pembinaan supplier

o

dan penyelesaian perselisihan. Pengadaan barang meliputi pengadaan barang untuk

4

kepentingan pengisian persediaan (inventory) di gudang atau untuk dipergunakan

0

sgqara langsung dalam kegiatan operasional atau proyek atau membeli peralatan.

ngadaan barang dapat dilakukan dengan cara (Pujawan dan Mahendrawati,

@,24):

\®)
e

16
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—

=
e),

- Membeli barang atau peralatan hasil produksi masal (mass product) kepada
pabrikan atau kepada pedagang
Membeli barang pesanan kepada bengkel (workshop) atau pabrikator barang
atau peralatan yang harus dibuat atau dipabrikasi terlebih dahulu dengan desain
tertentu (zailor made).

Tujuan dari pengadaan barang dan jasa adalah untuk meyakinkan bahwa

iiw erdio YeH

mZuerial yang diperlukan untuk mendukung kegiatan perusahaan tiba dari pemasok

dizsaat yang dibutuhkan. Secara rinci tujuan dari pengadaan adalah sebagai berikut

(Santoto dan Prastiti, 2022):

1~ Menemukan pemasok handal, bekerja sama dengan mereka dan
Q;J mengembangkan hubungan yang baik

2%‘ Membeli semua material yang dibutuhkann untuk operasi

3. Meyakinkan bahwa semua material tersebut berkualitas tinggi dan dapat

diandalkan
4. Menegosiasikan harga terbaik dengan pemasok

5. Menjaga tingkat persediaan pada tingkat yang rendah, dengan membeli

material yang memenuhi standar

23 Supplier (Pemasok)

W Supplier merupakan entitas yang menyediakan barang dan jasa untuk
pgrusahaan lain. Entittas ini adalah bagian dari supply chain bisnis, yang dapat
memeberikan sebagian besar nilai yang terkandung didalam produknya. Beberapa
p%masok bahkan terlibat didalam pengiriman, dimana mereka mengirimkan barang
l;égsung ke pelanggan. Terdapat 2 jenis saluran distribusi (Santoto dan Prastiti,
2622):

m

12 Saluran Distribusi Langsung

<

~Produsen —{ Konsumen
2% Saluran Distribusi Tidak Langsung
[ 4

17
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©produsen > Pengecer » Konsumen
7 B
m
=
Pedagan

©Produsen > Befarg > Pengecer »  Konsumen
©
—
(W]

Pedagan
—Produsen > Agen > Befarg > Pengecer » Konsumen

—
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.1 Jenis-Jenis Supplier

Terdapat jenis-jenis supplier pada supply chain management berikut

jelasannya (Santoto dan Prastiti, 2022):

Produsen

Produsen merupakan entitas dalam supply chain yang benar-benar membuat
produk kemudian dijual ke pengecer atau distributor lain. Bekerjasama dengan
produsen menghubungkan langsung ke sumber produk yang ingin dibeli,
sehingga memungkinkan untuk membuat produk khusus dan memotong rantai
perantara.

Pedagang Grosir

Pedagang grosir merupakan pembagian dari kategori luas pemasok eceran yang
dikenal dengan distributor. Pedagang grosir membeli barang manufaktur untuk
dijual kembali ke pengecer dengan harga khusus grosiran. Biasanya pedagang
grosir membutuhkan pesanan dalam jumlah banyak untuk menurunkan biaya
dan mereka sudah memiliki produknya sehingga waktu penyelesaian jauh lebih
cepat dibandungkan dengan produsen.

Pemasok Independen

Pemasok ritel independen membuat barang mereka sendiri dan menjualnya
dipameran dagang melalui situs webnya dan bekerja sama dengan pengecer

secara langsung. Pemasok independen biasanya bekerja dalam skala kecil

.2 Pemilihan Supplier

Pada kenyataannya, pemilihan supplier adalah inti dari manajemen rantai

pasok, sementara itu penilaian dari kinerja pasokan menjadi kegiatan utama seleksi

nery wisey JI
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pemasok. Karenanya, bagian ini secara singkat akan menjelaskan literatur yang
©

diterbitkan untuk tujuan dipemilihan supplier dan penilaian kinerja pemasok.
[
Mengevaluasi pemasok (supplier) berdasarkan konsistensi, kehandalan, hubungan,
(o]
fleksibilitas, harga, layanan kemampuan, teknologi dan keuangan. Dalam

]

melakukan kegiatan rantai pasok terdapat proses yang harus dilakukan dalam

w

mempersiapkan barang/jasa kepada konsumen, yaitu perencanaan, pengadaan,

& 1|

golahan, pengiriman, pembayaran hingga penerimaan barang/jasa (Yusuf dan

diantono, 2022).

p

Pemilihan supplier yang tepat merupakan faktor penting yang dapat
ngempengaruhi berakhirnya hubungan pembeli - pemasok. Jika proses ini dilakukan
df%lgan benar, kualitas yang lebih tinggi, lebih lama hubungan yang abadi lebih
d‘({éapai. Secara umum, banayak perusahaan yang menggunakan kriteria-kriteria
d;sar seperti kualitas barang yang ditawarkan, harga dan ketepatan waktu
pengiriman. Namun, seringkali pemilihan pemasok membutuhkan berbagai kriteria
lain yang dianggap penting oleh perusahaan (Yusuf dan Soediantono, 2022).
Kriteria pemilihan supplier dapat dievaluasi dengan pendekatan kualitas,
kehandalan, ketersediaan, dan kinerja. Keterlibatan pemasok bisa dievaluasi dengan
pendekatan R & D dan perbaikan, dan kinerja pemasok dapat dievaluasi oleh
penyumbatan, pengiriman, kerusakan dan kualitas. Selain itu, kinerja manufaktur
d;jbat dievaluasi oleh biaya, kualitas, persediaan dan pengiriman. Kinerja pemasok
y%lg luar biasa membutuhkan komunikasi da kerjasama yang ekstensif antara
pgmbeli dan vendor dalam satu periode waktu. Dalam pengakuan penuh pengadaan
b%rang yang progresif, perusahaan membuat batasan-batasan sarana dan prasarana
dgr”i keseluruhan pemasok pemasok mereka dan memaksimalkan hasil vendor yang
té?:(éisa. Menggunakan vendor-vendor baru lebih mahal dan seringkali
n%_ambutuhkan waktu untuk pengenalan kedua pihak. Penggantian pemasok yang
ééj{ing untuk mendapatkan harga yang lebih murah tidak akan memberikan hasil
téjjaaik untuk jangka waktu panjang. Upaya-upaya seperti peningkatan kualitas,
pia:%duksi yang just in time lebih menjanjikan, dasardasr kedekatan vendor dengan
pémbelinya menjadi pertimbangan yang sangat penting. Upaya pengembangan

pEmasok yang imajinatif dan gresif dengan sumber yang telah dimiliki maupun
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yang baru, menjanjikan hubungan yang lebih dekat dengan vendor dan sebagai cara

baru dalam pengembangan ketetapan baru (Santoto dan Prastiti, 2022).

—
2.3.3  Evaluasi Kinerja Supplier

©

o Umumnya evaluasi kinerja supplier dilakukan setelah pemilihan supplier

dilakukan dan kegiatan ini dilakukan secara berkala. Evaluasi kinerja dari setiap
Vé'ldor ditampilkan dalam grafik secara teratur untuk penggunaan yang kontinu,
serta tren dan level dapat dilihat dan diawasi. Evaluasi kinerja supplier memegang
p?ganan penting dalam manajemen pengawasan supplier untuk menjaga kinerja
sgpplier yang sebenarnya. Data yang berkenaan dengan kinerja sebelumnya akan
d;révaluasi berdasarkan kriteria yang ada. Supplier yang memiliki grade bagus
d_:_aflam evaluasi akan diawasi secara berkelanjutan (Adilla, 2021).

- Seleksi supplier merupakan salah satu isu yang paling penting dari
perusahaan yang harus dipertimbangkan secara sistematis dari perspektif para
pengambil keputusan. Sebuah perusahaan yang memutuskan untuk membeli bahan
ketimbang membuatnya harus memilih supplier. Dalam prosesnya, seleksi supplier
mempertimbangkan beberapa faktor, seperti biaya persediaan dan transportasi,
ketersediaan pasokan, kinerja pengiriman, dan kualitas pemasok. Pemilihan
supplier didefinisikan sebagai proses untuk menemukan supplier yang mampu
menyediakan pembeli dengan hak kualitas produk atau jasa dengan harga yang
t%at, tepat jumlah dan pada waktu yang tepat. Pemilihan dari supplier untuk
kemitraan mungkin adalah langkah yang paling penting dalam menciptakan aliansi
sakses (Adilla, 2021).

Supplier memiliki peran dalam konsep Plan-Source-Make-Deliver-Return

n?o

séaagai Source, yaitu sebagai sumber bahan mentah sebelum dilakukan proses
tlgénsformasi (Make) menjadi barang jadi yang siap dikirim ke berbagai lokasi
kgilsumen. Dalam proses kerjasama dengan supplier, pembeli akan melakukan
p,%ilaian terhadap kinerja supplier secara berkala (biasanya 3-6 bulan sekali).
P;Dses ini dilakukan untuk seluruh supplier yang bekerja sama, agar mengetahui
ki*‘lerja dari supplier yang ada. Evaluasi kinerja supplier sangat penting untuk

&ilakukan, kinerja supplier perlu dimonitor secara berkelanjutan. Hal ini penting
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ugtuk dilakukan sebagai bahan evaluasi yang dapat digunakan untuk meningkatkan
kmerja supplier atau sebagai acuan pengambilan keputusan atas pencarian supplier
a?fernatlf (Alfakhri dan Suseno, 2024).

Evaluasi supplier menjadi salah satu faktor penting dalam supply chain

1dio

karena merupakan salah satu strategi perusahaan untuk dapat bersaing dengan

w

perusahaan lain dalam hal kepuasan konsumen dan juga untuk meningkatkan atau
miémpertahankan service level perusahaan tersebut dalam memenuhi permintaan
kensumen. Dalam melakukan evaluasi supplier sebaiknya berdasarkan pada
kginampuan supplier untuk bekerjasama dengan pihak perusahaan, long-term
r@ationship sangat dibutuhkan karena akan menumbuhkan rasa saling percaya dan
d;pat di andalkan, hal-hal seperti itu tentunya akan menguntungkan kedua belah
p?ihak. Adapun proses evaluasi kinerja supplier (Alfakhri dan Suseno, 2024):
1:_ Tentukan kriteria-kriteria pemilihan
2. Tentukan bobot masing-masing kriteria
3. Identifikasi alternatif (supplier) yang akan dievaluasi
4. Evaluasi masing-masing alternatif dengan kriteria di atas
5. Hitung nilai berbobot masing-masing supplier

Segmen jasa perdagangan besar dan eceran menjalankan aktivitas
pembelian melalui seorang pembeli (retailer). Pedagang besar maupun pengecer
n;;@mbeli seluruh barang yang akan dijual kembali, berbeda dengan kegiatan pada
ogerasi manufaktur. Departemen pembelian memiliki peran penting dalam
niéngevaluasi berbagai alternatif supplier untuk menentukan pilihan terbaik.
B:czjragam pertimbangan digunakan dalam proses pemilihan supplier, termasuk
k‘:t_?alitas, harga, ketepatan waktu, serta keandalan pasokan. Kerja sama dengan
sti)plier sebagai mitra jangka panjang memberikan banyak manfaat bagi
p%rusahaan. Perusahaan jasa seperti toko eceran membuktikan bahwa kemitraan
&éngan pemasok dapat menghasilkan efisiensi biaya yang menguntungkan bagi
kg”ﬁsumen maupun pemasok. Strategi tersebut juga memperkuat posisi perusahaan
d%’ulam menarik minat dan loyalitas konsumen. Pentingnya seleksi dan evaluasi

ggpplier semakin menonjol karena berpengaruh langsung terhadap efektivitas

n;“qnajemen rantai pasok (Nursyahbani dkk, 2024):
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—

~
Q)

Tren reduksi basis pasokan dan hubungan jangka panjang dengan supplier.
Adopsi praktek just in time yang semakin meningkat dalam industri
manufaktur telah meningkatkan perhatian terhadap reduksi basis pasokan,
sehingga proses seleksi dan evaluasi supplier menjadi lebih penting. Reduksi
basis pasokan ini melibatkan komitmen jangka panjang dengan supplier, yang
pada gilirannya mendorong adanya sharing sumber daya kareda adanya
interaksi yang lebih kuat antara pembeli dan supplier. Pada umumnya evaluasi
supplier dapat dijadikan alat untuk mengurangi variabilitas supplier dari sisi
pengiriman, kualitas, fleksibilitas, dan sebagainya.

Strategi pelibatan supplier dalam proses desain produk. Praktek ini dianggap

sebagai salah satu kontributor yang signifikan dalam mengurangi biaya dan

nery exsns NN Yitw e3dio ey

meningkatkan kualitas pada siklus produksi.

(98]

Perkembangan sistem informasi Electronic Data Interchangeable (EDI) yang
memfasilitasi koordinasi daninteraksi yang lebih dkat antara pembeli dan

supplier.

24 Vendor Performance Indicator (VPI)

Vendor Performance Indicator adalah sebuah metode evaluasi yang
menentukan indicator-indikator kinerja pemasok untuk memastikan kestabilan
preduksi dengan melibatkan lebih dari satu pemasok untuk setiap item barang guna
n%;nghindari kekurangan bahan baku. Metode ini memberikan skor terhadap
masing-masing supplier berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya.
Ei?;(aluasi secara berkala dengann indicator tersebut dapat membantu perusahaan
d;llam mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan setiap pemasok, sehingga dapat
n;plakukan tindakan perbaikan dan meningkatkan efisiensi rantai pasokan,
m,emastlkan kelancaran operasional, dan meningkatkan kepuasan palanggan
(‘Alhaqy dan Wahyuni, 2023).

; Tujuan dari metode ini adalah menilai dan membandingkan performa
sr?pplier secara adil, memberi dasar pengambilan keputusan untuk kelanjutan kerja

s@na, mendorong supplier agar meningkatkan kinerjanya, meminimalkan risiko

léterlambatan, cacat produk, dan kerugian biaya. Kelebihan metode VPI adalah
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n}%tode ini bersifat sistematis dan objektif. Dapat disesuaikan dengan kebutuhan
ir;;lustri. Serta hasil penilaiannya mudah diinterpretasikan dalam bentuk skor dan
p%ingkat. VPI memungkinkan perusahaan untuk mengembangkan sistem
p%hgambilan keputusan yang berbasis data dan kinerja nyata, bukan hanya intuisi
a?_glu pengalaman sebelumnya (Alhaqy dan Wahyuni, 2023)

VPI menjadi salah satu sistem penilaian yang sederhana namun efektif

dgiam mengevaluasi kinerja supplier karena menghasilkan skor kinerja secara
menyeluruh melalui indikator utama yang dikenal dengan istilah QCDEFR, yaitu
Qﬁalily (kualitas), Cost (biaya), Delivery (pengiriman), Flexibility (fleksibilitas),
dan Responsiveness (respon). Setiap indikator memiliki bobot dan nilai tertentu
s;;uai dengan tingkat kepentingannya terhadap proses produksi atau operasional
p{é‘fusahaan. Penerapan metode VPI memberikan beberapa manfaat, antara lain
m_embantu perusahaan dalam menentukan supplier terbaik, memperbaiki hubungan
kerja sama, meningkatkan efisiensi rantai pasok, serta menjadi dasar dalam
pengambilan keputusan strategis terkait pengadaan (Syukrilah dkk, 2023).
Menurut Ghodsypour dan O’Brien (1998), VPI digunakan untuk
memberikan skor performa setiap supplier berdasarkan data historis dan biaya-
biaya yang timbul selama kerja sama. Metode VPI membantu perusahaan untuk
menilai performa supplier secara objektif, mengindetifikasi area yang perlu

diperbaiki, serta menentukan supplier terbaik untuk melanjutkan kontrak kerjasama

(Syukrilah dkk, 2023).

H

23-21.1 Langkah-langkah Metode VPI

:-; Adapun langkah-langkah pengerjaan metode VPI sebagai berikut (Saputri,
2023)

1; Identifikasi Supplier

Tentukan daftar supplier yang akan dievaluasi.

Penetapan Kriteria Evaluasi

Tentukan kriteria yang digunakan dalam evaluasi. Dalam banyak kasus, digunakan
kriteria QCDFR, tetapi perusahaan bisa menyesuaikan dengan kebutuhan internal.

Metode ini merupakan kerangka evaluasi yang membantu perusahaan
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mengukur kinerja supplier secara menyeluruh, tidak hanya dari harga atau
kualitas saja, tetapi juga dari aspek layanan dan adaptabilitasnya. Penentuan
kriteria dan subkriteria didasarkan pada model QCDFR, yang telah digunakan
secara luas dalam penelitian evaluasi kinerja vendor. Berikut adalah kriteria
dan dasar sitasi yang digunakan (Saputri, 2023):
a. Quality (Kualitas)
Kriteria ini menilai kualitas produk yang diterima, termasuk konsistensi
dalam memenubhi standar perusahaan.
b. Cost (Biaya)
Kriteria ini mencakup fleksibilitas harga dan kemudahan pembayaran,
yang menjadi salah satu aspek penting dalam hubungan bisnis.
c. Delivery (Pengiriman)
Ketepatan waktu pengiriman dan kesesuaian kuantitas barang menjadi
fokus utama dalam kriteria ini.
d. Flexibility (Fleksibilitas)
Kemampuan vendor untuk menyesuaikan jumlah dan jadwal pengiriman
berdasarkan kebutuhan perusahaan merupakan bagian penting dari
fleksibilitas.
e. Responsiveness (Responsivitas)
Kriteria ini mengukur kemampuan vendor dalam merespons perubahan
atau keluhan pelanggan.
Pemberian Bobot Pada Setiap Kriteria
Pemberian bobot biasanya menggunakan metode AHP (Analytical Hierarchy
Process). Karena model AHP yang memakai persepsi manusia sebagai
inputnya maka ketidakkonsistensian mungkin terjadi karena manusia memiliki
keterbatasan dalam menyatakan persepsinya secara konsisten terutama kalau
harus membandingkan banyak kriteria. Berdasarkan kondisi ini maka manusia
dapat menyatakan persepsinya dengan bebas tanpa ia harus berpikir apakah

persepsinya tersebut akan konsisten nantinya atau tidak.
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2.5 Analytical Hierarchy Process (AHP)

£C Metode AHP dikembangkan oleh Thomas L. Saaty yang menjelaskan
(W)
bahwa AHP merupakan suatu kerangka kerja pengambilan keputusan yang efektif

o
untuk menyelesaikan permasalahan kompleks dengan cara menyederhanakan

p;‘oses pengambilan keputusan. Metode ini dilakukan dengan membagi
pgrmasalahan ke dalam beberapa bagian, menyusunnya dalam bentuk hierarki,
miémberikan skor numerik berdasarkan penilaian subjektif terhadap tingkat
kepentingan setiap variabel, kemudian mensintesis hasil penilaian tersebut untuk
nﬁ:’énentukan prioritas utama yang berpengaruh terhadap hasil keputusan (Agusinta
dkk, 2024).

i—:; Kompleksitas penataan model Analytical Hierarchy Process (AHP)
d‘r%idasarkan pada gagasan bahwa permasalahan kompleks harus disajikan secara
si;tematis agar dapat dipahami bahkan oleh individu yang tidak memiliki pelatihan
formal dalam bidang tertentu. Dalam penerapannya, AHP memiliki empat prinsip
dasar dalam proses pengambilan keputusan, yaitu Decomposition, Comparative
Judgement, Synthesis of Priority, dan Logical Consistency. Melalui keempat prinsip
tersebut, AHP mengintegrasikan dua aspek pengambilan keputusan, yaitu aspek
kualitatif dan kuantitatif. Secara kualitatif, AHP berperan dalam mengidentifikasi
permasalahan dan melakukan penilaian terhadap berbagai alternatif, sedangkan
siﬁara kuantitatif, AHP melakukan perbandingan berpasangan dan pengukuran

numerik untuk menentukan solusi yang paling tepat (Tutuhatunewa dkk, 2024).

e[S

Dasar penggunaan metode Analytical Hierarchy Process, yaitu:
d%komposisi (decomposition), perbandingan penilaian atau pertimbangan
(gﬁmpamtive judgment), sintesa prioritas (priority synthesis). Adapun Kelebihan
rriétode Analytical Hierarchy Process dibandingkan dengan metode lain
(':i}__utuhatunewa dkk, 2024):

12 Kesatuan (unity)

n AHP menyelesaikan permasalahan yang kompleks dan tidak terstruktur

menjadi suatu model yang mudah dipahami dan terstruktur.

e

nery wisey JuIeAg uejjng

Kompleksitas (complexity)
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AHP menyelesaikan permasalahan yang kompleks melalui pendekatan sistem

=)\
)

nBry exsns NIN YIffw ejdio feH @

dan pengintegrasian secara deduktif.
Saling ketergantungan (inter dependence)
AHP dapat digunakan pada indicator yang saling bebas dan tidak memerlukan
indikator yang saling berhubungan.
Struktur hierarki (hierarchy structuring)
AHP mewakili pemikiran alamiah yang cenderung mengelompokkan indikator
ke berbagai level yang berbeda dari masing-masing level berisi indikator yang
serupa.
Pengukuran (measurement)
AHP menyediakan skala dan metode untuk menentukan prioritas.
Konsistensi (consistency) AHP mempertimbangkan konsistensi dalam
penilaian untuk penentuan prioritas.
7. Sintesis (synthesis)
AHP menghasilkan estimasi menyeluruh tentang prioritas setiap alternatif.
8. Trade Off
AHP mempertimbangkan prioritas kriteria pada metode sehingga perusahaan

dapat menentukan alternatif terbaik berdasarkan tujuan utama

=

Penilaian dan Konsensus (judgment and consensus)

AHP menggabungkan hasil penelitian yang berbeda namun tidak
mengharuskan adanya suatu konsensus.

Pengulangan Proses (process repetition)

AHP mempermudah proses penyaringan suatu permasalahan dalam

mengembangkan penilaian melalui proses pengulangan

SAIU) JTUIEFS] 3}L3G

Dalam AHP, beberapa perbandingan berpasangan didasarkan pada skala

L

p

AHP dilakukan dengan mengunakan suatu matrik. Dalam suatu subsistem operasi

oS

rbandingan. Pada dasarnya formulasi matematis pada multikriteria dengan model

1

A

ydng terdapat n elemen operasi, yaitu elemen-elemen operasi Al, A2, ..., An, maka
hﬁ%il perbandingan secara berpasangan elemen-elemen operasi tersebut akan

membentuk matrik perbandingan. Perbandingan berpasangan dimulai dari tingkat

A
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hCiéarki paling tinggi, dimana suatu kriteria digunakan sebagai dasar pembuatan

perbandingan berpasangan seperti gambar dibawah ini

o
-~ |
3] C R | A B o b ‘
o)
Q
- Ay a1 dyz a3 Ain |
= Az i 822 a3 e |96 |
(= 1
7))

A s
- S P S | R
-~
i Gambar 2.2 Matriks Perbandingan Berpasangan
A (Sumber: Setiawan dkk, 2024)
Q

Skala penilaian pada AHP ini menggunakan skala 1 sampai 9 yang
menggambarkan pentingnya suatu elemen diatas elemen yang lainnya. Berikut

merupakan tabel yang menunjukkan skala penilaian untuk perbandingan.

Intensitas Kepentingan | Keterangan
' 1 | T Kedun elemen arma pertingnya (Equal Iinpomasce)

3 Elemen yarg sata sedikis lehih penting doripada

5 | Elemer yang satu lebik penting danpada yang lainmya

=
[

i Sl l.'|‘l..'|:|ll.'ll_|n.'--J.'\ lekah routlak p-l:rl.llEdal 1panda

a9 | Sana slemen mylak penting darpeds slemen lninmn
14.46,8 | Milai-nilai antara dua milai pertimbangan pertimbargan yang

berdckaan (Compromise waines)

Gambar 2.3 Skala Perbandingan Untuk Kuesioner AHP
(Sumber: Setiawan dkk, 2024)

()

®IDATUR JTUIR]S] 93B3 S

.1 Langkah-Langkah Metode AHP
Secara umum langkah-langkah dasar dari AHP dijelaskan secara ringkas

agai berikut (Rusnita, 2023):

[72]

0 A3

Menyusun hirarki permasalahan yang akan diselesaikan, diuraikan kriteria dan
alternatifnya, kemudian bentuk struktur hierarki.

Membuat prioritas elemen

g u¥i[ng j

®

Membuat perbandingan berpasangan dengan cara membandingkan item

secara berpasangan berdasarkan kriteria tertentu.

27
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b. Beri angka pada setiap matriks untuk menunjukkan tingkat prioritas relatif

antar item.

o Vay
A[aij]{l/l8li l/azn} .................................................... @.1)

Ve o1

Synthesis of priority (menentukan prioritas)

Proses Sintesis Prioritas merupakan tahapan analisis hasil perbandingan

berpasangan untuk menghasilkan urutan prioritas. Langkah-langkahnya adalah

sebagai berikut:

a. Penjumlahan Kolom Pertama, nilai-nilai dalam setiap kolom matriks
dijumlahkan.

b. Normalisasi Matriks Selanjutnya, membagi setiap nilai dalam kolom
dengan total kolom tersebut.

c. Penghitungan Rata-rata Baris Terakhir, nilai-nilai dalam setiap baris
matriks yang telah dinormalisasi dijumlahkan. Hasil penjumlahan ini
kemudian dibagi dengan jumlah elemen untuk mendapatkan nilai rata rata,

yang merepresentasikan prioritas akhir.
ajj = %j ., S AR . o N oo (2.2)
i

Konsistensi logis

Berikut langkah-langkah untuk menghitung konsistensi logis yaitu:
Mengalikan matriks dengan proritas bersesuaian.

b. Menjumlahkan hasil perkalian perbaris.

c. Hasil penjumlahan tiap baris dibagi prioritas bersangkutan dan hasilnya

dijumlahkan.

d. Hasil ¢ dibagi jumlah elemen, akan didapat A maks

a..
AT ST 2.3)
Consistency Index (CI)
A maks-n
Cl= B R SE TP PRSOES (2.4)
28
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Keterangan:

neiry ejysng NIN Y1w e1dlo yeH o

dkk, 2024):

n = Jumlah kriteria

Consistency Ratio (CR)

CI = Indeks konsistensi

RI=Random Indeks

A maks = Nilai eigen terbesar dari metrik berordo n

CI
CR= R (2.5)
Keterangan:

Indeks random menyatakan rata-rata konsistensi dari matriks perbandingan
berukuran 1 sampai 10 yang didapatkan dari suatu eksperimen oleh Oak Ridge

National Laboratory dan kemudian dilanjutkan oleh Wharton School (Setiawan

Tabel Index Random Konsistensi

RCT values comresponding to the order of the matrix

feriteria| 1

0

i 3 4 -

0 056109 | LI

] T A | 10 i 12 11 ] 15

1.24) 132 (141 | 145 149 | 151 | 148 [ 136 1 157 1,59

(3rs1aAffin oTuresy ajeis

Consistent”.

Indicator)

Gambar 2.4 Tabel Random Index
(Sumber: Setiawan dkk, 2024)

Apabila nilai CR < 0.1, maka masih dapat ditoleransi tetapi jika nilai CR > 0.1
maka perlu dilakukan revisi. Bila nilai CR = 0 maka dapat dikatakan “Perfectly

Perankingan Menggunakan Metode VPI (Vendor Performance

Setelah perhitungan bobot menggunakan metode AHP, langkah

sg}anjutnya adalah menghitung bobot global semua alternatif dan menghitung total
»

bobot global alternatif yang mana akan menghasilkan ranking akhir supplier.

T:’;hapannya sebagai berikut:

s}
I Menghitung Bobot Global Alternatif

nery wisey Jii
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. (2.6)
2.7)

Bobot Kriteria x Bobot Subkriteria x Bobot
VPI1+VPI2+VPI3+ VPI4+ VPI5 + VPI

—  Menghitung Total Bobot Global Alternatif dan Ranking Akhir Supplier
6 + VP11 7+ VPI 8 + VP19 + VPI 10 (Dari masing-masing supplier) ........

Total Bobot global Alternatif diperoleh dengan rumus:

w
=
2
g
&0
=
o]
el
=
2
= =
g | =
S Y =
< 8 8
: 5 <
2z z
< 3 o
g 3 S
CREGEE= S
Bl b= A
5 3 E ~
S © 9 S
Q Qo — )
M M < =
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
_u\ll Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ,.. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
fr .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

insoamay 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB III

2 METODOLOGI PENELITIAN

=

g' Metodologi penelitian berisikan langkah-langkah yang akan dikerjakan
saama melakukan penelitian, seperti tercantum pada flowchart berikut ini:

Studi Pendahuluan

Y

Rumusan Masalah

Y

Tujuan Penelitian

Y

Pengumpulan Data

Data Sekunder:

1. Data Supplier

2. Data Bahan Baku
Data Primer:

1. Data Hasil Wawancara
2. Data Kuesioner

Y

Pengolahan Data:

Buepun-Buepun 1Bunpuilig e3dio jeH

nely exsng NN AH1w

‘nery eysng Nin Jelem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad q

‘ye[esew njens uenelun neje yiuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eA1ey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uednnbusd ‘e

1. Perhitungan Metode VPI

e Identifikasi Kriteria QCDFR

2. Perhitungan Metode AHP

e  Penyusunan struktur hierarki

e Melakukan Perbandingan Berpasangan Antar

Kriteria, Subkriteria dan Alternatif

e Pembobotan AHP
Mengukur Konsistensi
Menentukan Nilai Consistency Index (CI)
Menentukan Nilai Consistency Ratio (CR)

. Perhitungan Metode VPI 2
Menghitung Bobot Global Alternatif
Menghitung Total Bobot Global Alternatif dan
Ranking Akhir

Analisa

Y

Kesimpulan dan Saran

Gambar 3.1 Metodologi Penelitian
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Berikut penjelasan dari flowchart diatas sebagai berikut:

©

3t  Studi Pendahuluan

; Langkah utama yang dilakukan oleh peneliti terdapat pada latar belakang
d%n identifikasi masalah. Berikut ini tindakan yang dilakukan peneliti untuk dapat
géngidentiﬁkasi permasalahan dan upaya penyelesaian:
1=: Observasi
- Observasi dilakukan secara langsung oleh peneliti pada proses produksi roti
dan lingkungan yang ada pada Pabrik Roti Deanova Bakery.

Wawancara
Wawancara dilakukan oleh peneliti kepada pemilik usaha dan para pekerja

Pabrik Roti Deanova Bakery untuk mendapatkan informasi terkait perusahaan

neiy exsnd NIN YIfTw

dan data produksi.

(98]

Kuesioner
Pemberian atau pengisian kuesioner dilakukan oleh peneliti kepada 4 orang
responden yaitu pemilik usaha dan pekerja untuk mendapatkan pernyataan

terkait permasalahan dalam pengadaan bahan baku oleh supplier.

3.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah menjadi landasan utama dalam pembahasan penelitian,
dengan penyusunan rumusan masalah peneliti dapat melakukan proses pengerjaan
ygng terarah agar lebih spesifik dan dapat menemukan solusi yang tepat. Rumusan
masalah dari penelitian ini “Bagaimana Mengevaluasi Kinerja Supplier Bahan
Bﬁiz.ku Pada Proses Produksi Pabrik Roti dengan Metode VPI (Vendor Performance
I]&iicator) dan QCDFR (Quality, Cost, Delivery, Flexibility, Responsiveness) (Studi
K%tsus: Deanova Bakery) ™.

-

W

33 Tujuan Penelitian

= Tujuan penelitian menjadi acuan yang diikuti dalam rangka menjawab
pgfmasalahan yang telah dirumuskan. Dengan adanya tujuan, arah dan ruang
li%gkup penelitian menjadi lebih jelas, sehingga solusi yang diperoleh dapat lebih

7))
tepat sasaran.

3
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ZE

Pengumpulan Data

Pengumpulan data berisikan informasi yang dikumpulkan oleh peneliti

QO
untuk dilakukan pengolahan data. Data infomasi berkaitan dengan permasalahan

)
yang akan dibahas, berikut ini data yang diperlukan :

19

nery e3sns NN Yiiw

Data Sekunder

Data sekunder yang digunakan adalah sebagai berikut:

o

s

Data Supplier

Data supplier berisikan terkait informasi tentang supplier bahan baku yang
menjadi supplier di Pabrik Roti Deanova Bakery

Data Permintaan

Data Permintaan berisikan permintaan bahan baku tepung harus dipenuhi

oleh supplier.

2. Data Primer

KJISI9ATU) DTWIB[S] 3}e)G

w
1e}[Nng,Jo

Data primer yang digunakan adalah sebagai berikut:

a.

Wawancara

Informasi yang diperoleh dari hasil wawancara langsung pada pemilik
usaha pabrik roti Deanova bakery berupa penjelasan mengenai
permasalahan supplier pada bahan baku tepung. Informasi ini juga akan
memperkuat hasil observasi lapangan serta input dalam proses
menggunakan metode VPI dan AHP.

Data Kuesioner

Data kuesioner diperoleh dari hasil pengisian kuesioner oleh 3 orang
responden yaitu 1 orang pemilik usaha dan 2 orang pekerja, pemilihan
responden ini berdasarkan pengalaman dan keahlian dari setiap responden
pada bidangnya dengan tujuan untuk memvalidasi atau input data pada

metode VPI

Pengolahan Data

Pengolahan data dilakukan untuk memenuhi tujuan penelitian berdasarkan

dEtta yang telah didapat pada Pabrik Roti Deanova Bakery . Pengolahan data yang

dﬂakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

nery wisey Ju
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1. Perhitungan Metode VPI

Pada perhitungan metode VPI terdapat beberapa tahapan sebagai berikut:

a.

Identifikasi Kriteria QCDFR

Peneliti mengidentifikasi kriteria penilaian kinerja supplier berdasarkan
model QCDFR, vyaitu Quality, Cost, Delivery, Flexibility, dan
Responsiveness. Kriteria ini dipilih karena relevan dengan permasalahan

yang ditemukan pada proses pengadaan bahan baku tepung.

Perhitungan Metode AHP

a.

Penyusunan Struktur Hierarki disusun dengan menempatkan tujuan
penelitian pada tingkat teratas, diikuti oleh kriteria QCDFR, subkriteria
(VPI), dan alternatif supplier pada tingkat terbawah. Struktur ini
digunakan sebagai dasar dalam proses perbandingan berpasangan.
Perbandingan Berpasangan Antar Kriteria, Subkriteria, dan Alternatif
Penilai perbandingan antar kriteria didapatkan dari data hasil kuesioner
AHP yang telah diisi oleh 3 orang responden. Menilai seberapa penting
satu kriteria dibandingkan yang lain secara berpasangan menggunakan
skala likert. Dengan ketentuan 1 (Sangat Tidak Penting) 2 (Sangat Penting)
3 (Cukup Penting) 4 (Penting) 5 (Sangat Penting). Nilai pada
perbandingan ini didapatkan dari hasil kuesioner yang telah diisi oleh
pihak logistik dan material bahan baku daru pabrik roti Deanova bakery.
Perhitungan Bobot AHP Bobot prioritas dihitung dari hasil normalisasi
matriks perbandingan berpasangan. Bobot ini menunjukkan tingkat
kepentingan masing-masing kriteria dan subkriteria dalam evaluasi kinerja
supplier.

Mengukur Konsistensi Langkah ini bertujuan untuk menilai tingkat
konsistensi hasil dengan mengalikan nilai setiap kolom dengan prioritas
relatif elemen terkait, kemudian menghitung A maksimum.

Menentukan nilai Consistency Index (CI) Tahap ini menghitung indeks
konsistensi dengan membagi selisih A maksimum dan jumlah kriteria (n)

dengan n-1.
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f.  Menentukan Nilai Consistency Ratio (CR) Langkah ini melibatkan

=\
l\‘:‘]_J

a5 perhitungan rasio konsistensi dengan membagi CI dengan indeks random
&% (RI) yang sesuai dengan jumlah kriteria. Jika data hasil pengujian
g' didapatkan hasil CR < 0,1 (10%) maka jawaban dianggap
© konsisten/reliabel, namun jika CR > 0,1 maka responden perlu
i memperbaiki jawabannya.

3§ Perhitungan Metode VPI 2

— a. Menghitung Bobot Global Alternatif

gj Bobot global alternatif dihitung dengan mengalikan bobot kriteria, bobot
4 subkriteria (VPI), dan bobot alternatif supplier. Tahap ini menghasilkan
;; nilai bobot global yang menunjukkan kinerja keseluruhan masing-masing
i-‘- supplier.

b. Menghitung Bobot Global Alternatif
Tahap akhir pengolahan data adalah menentukan peringkat supplier
berdasarkan nilai bobot global yang diperoleh. Supplier dengan nilai bobot
global tertinggi dinyatakan sebagai supplier terbaik dan direkomendasikan

bagi perusahaan.

3.6 Analisa

»n Analisa dilakukan untuk menelaah hasil dari proses yang dilakukan dalam
kiéjgiatan penelitian. Analisa berupa penjabaran singkat mengenai proses
pengolahan data yang dilakukan selama penelitian agar lebih mudah dipahami

sécara umum. Dalam analisa dapat memahami inti sari dari keseluruhan proses

pgnelitian.
=

37 Kesimpulan dan Saran
wn

Pada bagian penutup terdapat kesimpulan dan saran. Kesimpulan berupa

318

hasil rangkuman dari keseluruhan data yang dikumpulkan yang kemudian diolah
7

dan rangkuman dari semua proses penelitian. Kesimpulan dibuat harus sesuai

défngan tujuan penelitian. Saran berisikan pendapat yang dapat diterapkan pada

pgi‘usahaan dengan tujuan manajemen perusahaan lebih baik.

35
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BAB V1
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis yang telah dilakukan

menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Vendor

Pgrformance Indicator (VPI), maka dapat disimpulkan bahwa:

1z
w

—

-~
QO
A
Q
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Evaluasi kinerja supplier bahan baku dengan metode VPI berbasis QCDFR
Mengevaluasi kinerja supplier bahan baku pada pabrik roti menggunakan
metode Vendor Performance Indicator (VPI) yang dikembangkan berdasarkan
lima kriteria utama QCDFR. Hasil pembobotan menggunakan metode AHP
menunjukkan bahwa kriteria Quality memiliki bobot paling dominan
dibandingkan kriteria lainnya, diikuti oleh Delivery, Responsiveness,
Flexibility, dan Cost. Hal ini mengindikasikan bahwa kualitas bahan baku dan
ketepatan pengiriman merupakan faktor paling penting dalam penilaian kinerja
supplier pada pabrik roti.

Selanjutnya, masing-masing kriteria dikembangkan menjadi subkriteria VPI
(VPI 1 hingga VPI 10) yang diperoleh dari hasil wawancara dengan responden.
Seluruh matriks perbandingan berpasangan pada tingkat kriteria, subkriteria,
dan alternatif telah memenuhi ketentuan nilai Consistency Ratio (CR < 0,1),
sehingga penilaian yang digunakan dinyatakan konsisten dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Penentuan peringkat kinerja supplier

Berdasarkan hasil sintesis bobot global dari seluruh subkriteria VPI, diperoleh
total bobot global masingmasing supplier. Hasil perhitungan menunjukkan
bahwa Supplier 1 memperoleh bobot global tertinggi sebesar 0,7246, diikuti
oleh Supplier 2 sebesar 0,2509, dan Supplier 3 sebesar 0,1313.

Dengan demikian, Supplier 1 menempati peringkat pertama dan
direkomendasikan sebagai supplier terbaik karena memiliki kinerja paling
unggul berdasarkan seluruh kriteria dan subkriteria yang digunakan dalam
penelitian ini. Supplier 2 berada pada peringkat kedua dengan kinerja cukup
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baik, sedangkan Supplier 3 berada pada peringkat terakhir dan memerlukan
peningkatan kinerja terutama pada aspek kualitas, ketepatan pengiriman, dan

daya tanggap.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat

diéerikan adalah sebagai berikut:

1

NEIYEXSNS NIN
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Perusahaan disarankan untuk menggunakan metode AHP secara berkala dalam
mengevaluasi kinerja supplier agar keputusan yang diambil tetap objektif dan
sesuai dengan kondisi terkini.

Hasil pemeringkatan supplier dapat dijadikan dasar dalam menjalin kerja sama
jangka panjang dengan supplier terbaik, serta sebagai bahan evaluasi bagi
supplier lainnya.

Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan metode ini dengan
menambahkan jumlah responden, memperluas kriteria penilaian, atau
mengombinasikan AHP dengan metode pengambilan keputusan lainnya
seperti TOPSIS atau Fuzzy AHP.

Evaluasi supplier sebaiknya dilakukan secara periodik agar kinerja supplier

dapat terus dipantau dan ditingkatkan sesuai dengan kebutuhan perusahaan.
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B-1

I%}lesioner Analitycal Hierarchy Process Pemilihan Supplier Bahan
o= Baku Tepung

o))
-

o
Identitas Responden

Nama;:
=
Jabatan:

-~

I%tunjuk Pengisian Kuesioner

7=

Islah kuesioner berikut dengan memberikan penilaian tingkat kepentingan

mcenggunakan skala Saaty (1-9).
-~

Nilai Keterangan

1 Sama Penting
Sedikit Lebih Penting
Lebih Penting

Q
A
&.

3

5

7 Sangat Lebih Penting
9 Mutlak Lebih Penting
2,4,6,8 Nilai Antara

1. Kuesioner AHP — Perbandingan Antar Kriteria

i Tujuan: Menentukan tingkat kepentingan relatif antar kriteria QCDFR dalam
pﬁnilihan supplier bahan baku

(4]

Z
i
g

Quality Cost | Delivery | Flexibility | Responsiveness

Quality 1
Cost 1

ATU ) JTur sy

- Delivery 1

o Flexibility 1

ISI®

=]

esponsiveness 1

-
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B-2
Kuesioner AHP — Perbandingan Antar Subkriteria
a. Quality
Subkriteria VPI1 | VPI2
VPI 1 — Konsistensi kualitas bahan baku 1
VPI 2 — Kesesuaian kualitas dengan standar perusahaan 1
b. Cost
Subkriteria VPI3 | VPI4
VPI 3 — Kestabilan harga bahan baku 1
VPI 4 — Potongan harga / penawaran khusus 1
¢. Delivery
Subkriteria VPIS | VPI6
VPI 5 — Ketepatan waktu pengiriman 1
VPI 6 — Ketepatan jumlah pesanan 1
d. Flexibility
Subkriteria VPI7 | VPI8
VPI 7 — Kemampuan memenuhi permintaan mendadak 1
VPI 8 — Fleksibilitas perubahan jadwal pengiriman 1
e. Responsiveness
Subkriteria VP19 | VPI10
VPI 9 — Kecepatan respon terhadap masalah 1
VPI 10 — Kemampuan memberikan solusi alternatif 1
Kuesioner AHP — Perbandingan Antar Alternatif Supplier
a. VPI 1 — Konsistensi Kualitas Bahan Baku
Alternatif Supplier 1 Supplier 2 Supplier 3
Supplier 1 1
Supplier 2 1
Supplier 3
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b. VPI 2 — Kesesuaian Kualitas Dengan Standar Perusahaan

B-3

Alternatif Supplier 1 Supplier 2 Supplier 3
Supplier 1 1
Supplier 2 1
Supplier 3 1
¢. VPI 3 — Kestabilan Harga Bahan Baku
Alternatif Supplier 1 Supplier 2 Supplier 3
Supplier 1 1
Supplier 2 1
Supplier 3 1
d. VPI 4 — Potongan Harga / Penawaran Khusus
Alternatif Supplier 1 Supplier 2 Supplier 3
Supplier 1 1
Supplier 2 1
Supplier 3 1
e. VPI 5 — Ketepatan Waktu Pengiriman
Alternatif Supplier 1 Supplier 2 Supplier 3
Supplier 1 1
Supplier 2 1
Supplier 3 1
f. VPI 6 — Ketepatan Jumlah Pesanan
Alternatif Supplier 1 Supplier 2 Supplier 3
Supplier 1 1
Supplier 2 1
Supplier 3 1
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jenjang pendidikan formal sebagai berikut:

Memasuki Taman Kanak-kanak Yayasan Ath-
Thaharah kodim 0305 Pasaman dan menyelesaikan
pendidikan TK pada tahun 2009.

Memasuki Sekolah Dasar Negeri 11 Tanjuang Alai,
dan menyelesaikan pendidikan SD pada tahun 2015.
Memasuki Madrasah Tsanawiyah Negeri 01 Pasaman
dan menyelesaikan pendidikan MTsN pada tahun 2018.
Memasuki Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Sumatera
Barat dan menyelesakan pendidikan SMA pada tahun
2021

Terdaftar sebagai Mahasiswi Universitas Islam Negeri
(UIN) Sultan Syarif Kasim Riau Jurusan Teknik
Industri
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jihanalifa? 1 @gmail.com
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